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Abstrak— Pengukuran suhu pada tubuh manusia bisa menjadi
indikator dasar untuk menentukan tingkat kesehatan pada
seseorang. Meningkatnya suhu pada tubuh manusia juga bisa
menjadi acuan untuk mengetahui apakah seseorang mengalami
gejala awal terpapar suatu penyakit menular seperti Covid 19
yang beberapa tahun ini menjadi pandemi. Salah satu tanda
terpaparnya Covid 19 adalah suhu tubuh melebihi 37,5°C, meski
tidak semuanya menunjukkan gejala, bahkan ada yang tergolong
orang tanpa gejala (OTG). Sementara itu pada pasca pandemi
protokol kesehatan cek suhu dan cuci tangan masih diberlakukan
ditempat — tempat umum, akan tetapi banyak masyarakat yang
malas akan melakukan hal tersebut karena dinilai rumit dan
membuat tangan mereka basah dan bahkan dapat menyebabkan
iritasi tangan jika cairan yang digunakan tidak aman bagi kulit.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang alat pengukur suhu
tubuh manusia dengan jarak pengukuran yang jauh dan tanpa
membutuhkan orang lain untuk mengoperasikan alat tersebut
serta handsanitizer kabut yang aman dan tidak menimbulkan
iritasi pada kulit manusia. Sistem ini menggukan sensor ultrasonic
untuk mendeteksi seseorang / obyek yang ada didepannya dan
sensor MLX-90614 untuk pengukuran suhu tubuh non-kontak,
setelah itu data akan diolah oleh mikrokontroller ESP32 yang
dimana data tersebut akan ditampilkan melalui LCD OLED.
Hasil penelitian menunjukkan jika terdapat suhu tinggi maka
ESP32 akan mengirimkan perintah kepada ESP32-cam yang
kemudian akan mengambil foto dari orang yang ada didepan
sensor. Nantinya foto tersebut akan terkirim ke folder Google
Drive dan rekam data di Web Thingspeak.

Kata Kunci— Covid-19, ESP32, 10T, Mikrokontroller, Suhu
tubuh.
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I. PENDAHULUAN

Penyebaran dan penularan virus COVID-19 hampir ke
seluruh dunia sangatlah cepat dan telah menjadi pandemi dari
tahun 2020-2022. Wabah ini menular kepada manusia tidak
memandang kasta, suku, agama dan kedudukan. Penularan virus
ini cukup tinggi, yaitu melalui kontak dengan pasien atau
melalui udara. Pasien COVID-19 mempunyai gejala suhu panas
tinggi, sakit tenggorokan, diare, mual dan sesak nafas [1]

Salah satu gejala COVID-19 yang dapat dideteksi secara dini
ialah suhu tubuh dari manusia yang tinggi diatas 37,5°C [2]
Untuk memperoleh hasil pengukuran suhu tubuh yang akurat
diperlukan alat yang bernama Thermometer atau Thermogun.
Thermogun hanya dapat digunakan antara 3 sampai 5 centimeter
saja. Hal ini akan rawan terjadinya penularan dari satu orang ke

orang lain karena terdapat kontak alat dengan orang yang diukur
atau karena jaraknya cukup dekat dengan yang diukur [3]

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh masyarakat
untuk mencegah penyebaran virus COVID-19 adalah melalui
penerapan hidup sehat dan bersih yang dapat dilakukan
dengan  membersihkan  tangan  secara teratur dengan
menggunakan sabun atau hand sanitizer [4]. Hand sanitizer
memiliki beberapa jenis bahan yang digunakan, salah satunya
berbasis hand sanitizer alkohol. Alkohol memiliki peran dalam
membunuh virus dengan target envelope dari virus. Namun
dibalik itu, terdapat efek samping jika digunakan secara terus
menerus seperti dermatitis tangan. Dermatitis terjadi paling
sering akibat rusaknya lapisan epidermis kulit yang
signifikan, ditandai dengan adanya kemerahan, fisura, keluarnya
cairan, dan rasa nyeri [5].

Pemantauan kesehatan orang-orang yang masuk ke tempat-
tempat umum juga penting dilakukan agar dapat digunakan
untuk memastikan riwayat perjalanan, kondisi tubuh, dan
penyakit penyerta dari orang tersebut [6]. Seperti contohnya
pada Rumah Sakit informasi Real-time untuk penyedia layanan
kesehatan menggunakan loT juga dapat memberikan penyedia
layanan kesehatan dalam kemudahan mengakses data pasien
secara real-time [7].

Oleh karena itu dibutuhkannya sebuah produk yang lebih
efektif dan efisien untuk mengukur suhu tubuh manusia dengan
jarak yang cukup jauh serta adanya fitur tambahan baru seperti
pengambilan foto jika mendeteksi suhu tubuh manusia diatas
37,5°C dan hand sanitizer uap sebagai sterilisasi tangan tanpa
resiko dermatitis pada kulit manusia

Il. PENELITIAN TERKAIT

Dalam penelitian yang dilakukan Dalam penelitian yang
dilakukan [8] membuat sistem pengukuran suhu yang
menggunakan termometer inframerah MLX90614 dan
mikrokontroler ~ Arduino. Setelah melakukan sembilan
percobaan, sistem pengukuran pintar ini mencatat hasil
pengukuran yang akurat pada sampel spesimen AA6041. Hasil
pengukuran divalidasi dengan membandingkannya dengan
sensor inframerah suhu fusion Fluke Ti400. Nilai
penyimpangan adalah 0,09-0.48 pada skala deviasi.

Dalam penelitian yang dilakukan [9] Suhu badan dan suhu
ruangan dapat dideteksi dengan baik oleh sistem rangkaian
yang menggunakan sensor MLX906 ini. Kemudian, data
pembacaan suhu ini diproses oleh Arduino untuk menghasilkan
output yang dikendalikan oleh Relay, yang dapat membuat
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motor AC 220 V berputar untuk menggeser pintu secara
otomatis.

Dalam penelitian yang dilakukan [10] Pengukuran yang
akurat dilakukan pada jarak 5 cm dari sensor; ditemukan bahwa
jarak yang lebih jauh dari sensor menunjukkan suhu tubuh lebih
rendah. Berdasarkan fitur dan tingkat keakurasian, sensor
MLX90614 dan termometer yang tersedia di pasar memiliki
beberapa perbedaan dalam pengukuran. Suhu tubuh dibunyikan
ketika mencapai 37,5 derajat Celsius atau lebih.

Dalam penelitian yang dilakukan [11] Memanfaatkan
sensor suhu inframerah MLX90614, alat pintar ini diharapkan
dapat mencegah penularan penyakit, terutama selama pandemi
Covid-19, dengan mengukur suhu tubuh tanpa kontak langsung.
Mikrokontroler esp8266 mengolah data dari sensor dan
menampilkannya dalam waktu nyata (real-time) melalui
aplikasi Blynk. Selain itu, hasil olahan data ditampilkan di
modul LCD dan DFPlayer Mini menghasilkan suara.

Penelitian yang dilakukan oleh [12] Sensor suhu ML X906
ini dapat mengukur suhu tubuh pengguna hanya dalam jarak 5
cm. Suhunya ditampilkan pada LCD dan dioutputkan dengan
suara jika suhu tubuh lebih dari 37°C. Buzzer akan aktif dan
speaker akan mengeluarkan suara peringatan. Pengujian
menunjukkan bahwa thermogun cukup akurat untuk digunakan.
Suhu sistem yang dibuat dengannya berubah dari 0°C hingga
0,4 °C

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif,
yaitu metode penelitian yang berfokus pada pengumpulan data
numerik dan melakukan analisis berdasarkan teknik statistik
[13], untuk menemukan jawaban atas masalah keakuratan
termometer. Penelitian ini dimulai dengan mempelajari temuan
dari penelitian sebelumnya dan fenomena nyata di lapangan.
Dalam hal ini, bermanfaat untuk menghitung nilai pembacaan
sensor yang akurat dalam jarak tertentu.

A. Lokasi dan waktu penelitian

Proses penelitian, perencanaan, dan pembuatan alat
berlangsung di Lab. Elektronika Kampus Institut Sains dan
Teknologi PKU Muhammadiyah Surakarta. Sedangkan Studi
dimulai pada Agustus 2023.

B. Pendekatan penelitian

Penelitian eksperimen merupakan metode eksperimen
dicirikan dengan adanya perlakuan tertentu (treatment) yang
diberikan kepada subjek penelitian untuk melihat pengaruhnya
terhadap variabel dependen [14]. Dengan menggunakan
prototipe yang dibuat dan membandingkannya menggunakan
alat lain, penelitian ini berupaya meningkatkan keakuratan
pembacaan suhu pada sensor.

C. Komponen yang digunakan

Hardware : ESP32 DOIT WiFi Bluetooth, Sensor MLX-906
DCI, Sensor HC-SR 04, ESP32 Cam + Dev Board, CH340G
USB to TTL, LCD Oled SSD1306 12C, Buzzer, Micro USB,
Lampu LED, Sensor infrared barrier obstacle, Relay 1 channel,
Mist Maker atau Ultrasonic Atomizer Humidifier, Anolyte AG
(HOCL).

Software : Arduino IDE, Google Script, Google Drive,
LINE, Thingspeak.

D. Prosedur Penelitian

Identifikas
Masalah

Study Literatur

Desain &
perancangan
Prototype

Penguijian alat

Pembacaan suhy
akurat Tidak

Analisa &
pembahsan
data

Finishing alat

Kesimpulan dan
saran

(o

Selesa |

(=)

Gambar 1. Proses Penelitian

E. Blok Diagram

Dalam perancangan alat thermometer ini akan menggunakan
tiga komponen yaitu generator PowerBank 5V sebagai supply
listrik ke rangkaian. Sensor MLX906 sebagai pengukur suhu
ruangan dan tubuh. Data yang dihasilkan dari sensor MLX906
akan diproses ESP32, kemudian semua data tersebut dikirim ke
software ESP32-Cam dan GoogleDrive serta Thingspeak.
Berikut bentuk diagram blok yang menunjukkan konfigurasi
sistem alat yang akan dirancang.
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Gambar 2. Blok Diagram
F. Flowchart

Seluruh rangkaian pada alat yang dibangun dibuat menggunakan
aplikasi Fritzing. Prinsip kerja dari alat ini ditunjukkan oleh
flowchart pada gambar 4. Flowchart ini dibuat untuk
memudahkan memahami suatu alat. Dengan adanya
Flowchart dapat menunjukan secara jelas pengendalian
algoritma dan bagaimana proses dari pelaksanaan rangkaian
kegiatan atau sistem kerja alat yang dibuat.

Gambar 3. Flowchart

G. Sistem rangkaian

Pada pembuatan produk ini membutuhkan ESP32 sebagai
mikrokontroler atau pengendali dari sensor jarak Ultrasonic, jika
jarak obyek dalam jangkauan 10-20 cm didepan sensor maka
sensor MLX90614 akan melakukan pembacaan data suhu.
Nantinya hasil data suhu tersebut akan diteruskan ke LCD

OLED sebagai penampil hasil suhu tubuh manusia, kemudian
data suhu juga dikirimkan ke ESP32-Cam yang akan menge-
check kondisi apakah data tersebut diatas 37,5°C jika benar
maka ESP32-Cam akan mengambil gambar orang yang ada
didepan sensor dan akan mengirimkan hasil foto tersebut ke
Google Drive, jika tidak maka ESP32-Cam tidak akan
mengeksekusi perintah. ESP32 juga menjadi pengendali sensor
infrared obstacle yang dimana jika mendeteksi objek di depan
sensor maka ESP akan menyalakan mist maker untuk hand
sanitizer. Alat ini dilengkapi dengan buzzer dan LED sebagai
indikator apakah suhu tubuh manusia yang ada didepan sensor
berkategori suhu normal atau tinggi.

Relay|

Gambar 4. Sistem Rangkaian

H. Desain box alat

Rancangan desain alat pada penelitian ini merupakan desain
box 3D yang akan dicetak menggunakan printer 3D yang
memakai bahan filamen. Box ini digunakan sebagai wadah yang
akan menampung semua komponen yang dipakai.

p— akl:

P

g
e -

Gambar 5. Desain box alat

IVV. HASIL DAN ANALISA

Bab ini memaparkan hasil akhir penelitian termasuk
pengujian fungsi alat, dan pengujian tingkat keakurasian pada
alat. Untuk mengetahui hasil tingkat keakurasian pembacaan
suhu pada alat ini yaitu dilakukan dengan cara membandingkan
hasil pembacaan alat ini dengan thermogun pada dahi manusia
secara bertahap dengan range pengukuran yang berbeda yaitu
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10,20,30,40,50 cm. Pada tahap ini pengujian dilakukan dengan
menggunakan alat pembanding yaitu Thermogun merk FLUKE
VT04 A.

Sedangkan dalam analisa data bertujuan  unuk
membandingkan hasil teori dengan hasil ukur secara langsung
pada titik pengukuran yang telah ditentukan untuk mengetahui
seberapa besarnya presentase kesalahan pada alat yang dibuat,
untuk mengetahui hal tersebut presentase kesalahan dapat
diketahui dengan rumus sebagai berikut :

Presentase kesalahan (%) =
Selisih pengukuran thermogun dan alat
pene g ) x 100%

@)

(

hasil ukur thermogun

~—

Gambar 6. Proses pengujian alat dan thermogun

Tabel 1. Hasil perbandingan alat dengan Thermogun pada
suhu dahi manusia

Hasil pengukuran suhu

6
35,5
35
! “ “‘ “ “ “ ‘l‘ “ I‘ Il “ I
s ikl

10 10 10 20 20 20 30 30 30 40 40 40 50 50 50

W Alat ® Thermogun

Gambar 6. Grafik pengukuran suhu

Dapat dianalisa dari tabel dan grafik 7 bahwa alat memiliki
rerata galat pengukuran suhu terbesar pada jarak pengukuran
50cm dengan selisih 0.4°C dan dengan presentase galat sebesar
1.16%. Sedangkan rerata galat pengukuran suhu terkecil terjadi
pada jarak 10cm dengan selisih 0.06°C dan presentase galat
sebesar 0.18%.

Hasil pembacaan suhu tubuh tertinggi pada dahi manusia
yang dapat diukur oleh thermogun yaitu 36.6°C yang terdapat
pada jarak 10 cm. Sedangkan suhu tertinggi yang dibaca oleh
alat yaitu 36.5°C pada jarak 10 cm. Hasil pembacaan suhu tubuh
terendah pada dahi manusia yang dapat diukur oleh thermogun
adalah 34.1°C yang terdapat pada jarak 50 cm. Sedangkan suhu
terendah yang dibaca oleh alat yaitu 33.7°C pada jarak 50 cm.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa jarak objek dengan
alat pengukur suhu tubuh mempengaruhi hasil pengukuran. Alat
akurat pada range jarak 30 cm jika pengukuran dengan jarak
lebih dari 30 cm maka sensor akan mendeteksi objek lain pada
area didepannya dan menimbulkan menurunnya tingkat
keakurasian sensor. Semakin jauh jarak pengukuran hasil yang
didapatkan maka akan semakin besar nilai selisih dan nilai
galatnya.

Hasil pengujian sistem perbagian dari perangkat sudah
menyatakan bahwa perangkat berhasil digunakan dengan baik.
Perangkat tersebut siap digunakan menjadi satu sistem untuk
menjalankan perintah sesuai dengan tujuan dari penelitian ini.
Hasil dari pengujian sistem dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengujian fungsi sistem pada alat

Jarak Hasil Pengzgg)uran Suhu Selisih | Galat
O, (0)

(cm) Alat Thermogun €O (%)
10 36.3 36.3 0.0 0

10 36.5 36.6 0.1 0.27

10 36.1 36.2 0.1 0.27

Rata-rata 36.30 36.36 0.06 0.18

20 36.2 36.4 0.2 0.54

20 35.9 36.2 0.3 0.82

20 35.3 35.8 05 1.39

Rata-rata 35.8 36.1 0.33 0.91

30 36.1 36.2 0.1 0.27

30 35.6 35.8 0.2 0.55

30 35.6 355 0.1 0.28

Rata-rata 35.76 35.83 0.13 0.36

40 34.7 35.2 05 1.42

40 34.6 349 0.3 0.85

40 354 35.7 0.3 0.84

Rata-rata 34.9 35.26 0.36 1.02

50 34.0 34.2 0.2 0.58

50 33.9 345 0.6 1.73

50 33.7 34.1 0.4 1.17

Rata-rata 33.86 34.26 0.4 1.16

Kemudian data diatas divisualisasikan menjadi sebuah grafik
pada Gambar 7.

Pengujian Fungsi Output Hasil
ESP32 dan Fitur pengambilan
Koneksi ESP32-Cam dapat gan_1bar dapat Berhasil
terhubung ke berjalan dengan
jaringan WiFi baik
pengukuren | Melakuken | Gl BRI e
suhu pembacaan suhu 5-50cm
. Melakuka_ln Foto dapat
Fitur pengambilan terupload ke Gdrive
pengambilan gambar jika dan ?nuncul Berhasil
gambar mendeteksi suhu notifikasi LINE
tinggi
Fitur Melakukan cuci Kabut dapat keluar
Handsanitizer | tangan memakai dari alat dengan Berhasil
kabut uap. baik

V. HASILDAN ANALISA

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan uji fungsi alat
thermometer non-contact dengan fitur mengambil gambar dan
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handsanitizer kabut berbasis ESP32 fitur dan sistem kerja dapat
berfungsi sesuai dengan yang diinginkan.

Sedangkan untuk hasil analisa pada tabel 1 dapat
disimpulkan bahwa jarak objek dengan alat pengukur suhu
tubuh mempengaruhi hasil pengukuran. Alat akurat pada range
jarak 30 cm jika pengukuran dengan jarak lebih dari 30 cm
maka sensor akan mendeteksi objek lain pada area didepannya
dan menimbulkan menurunnya tingkat keakurasian sensor.
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